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Abstrak

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk membentuk suatu tindakan/keterampilan pertolongan pertama. Pengetahuan siswatentang pertolongan pertama sangatlah minim. Dampak dari rendahnya tingkat pengetahuan terkait pertolongan pertama pada kecelakaan terhadap penanganan luka bakar,luka tusuk,luka memar dan fraktur yang bisa salah penanganan pada fraktur bisa menyebabkan tinggi resiko kematian jika terlambat diberikan penanganan. Untuk mengidentifikasi pengaruh pelatihan dasar terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar. Mengunakan metode pre-experimen dengan desain penelitian one group pre and post tes. Sampel berjumlah 122 responden dengan mengunakan teknik Random Sampling. Menunjukan bahwa sebelum di berikan pelatihan dasar terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa dalam pertolongan pertama pada kecelakaan, mayoritas responden berpengetahuan kurang sebanyak 10 responden (8,2%) sesudah di berikan pelatihan lebih dari sebagian responden berpengetahuan baik sebanyak 72 responden (59,0%). Sedangkan untuk keterampilan sebelum di lakukan mayoritas responden kurang terampil  sebanyak 43 responden (35,2%) sesudah di berikan keterampilan lebih dari sebagian responden terampil sebanyak 93 responden (76,2%). Katagori pengetahuan siswa sebelum dilakukan demonstrasi dalam katagori pengetahuan kurang. Setelah kilakukan demontrasi pengetahuan siswa dalam katagori pengetahuan baik. Sedangkan untuk katagori keterampilan siswa sebelum dilakukan demonstrasi dalam katagori kurang terampil. Setelah kilakukan demontrasi keterampilan siswa dalam katagori terampil. Upaya meningkatkan kualitas dari Unit Kesehatan siswa dengan program unggulan. Pembinaan dan  kegiatan tersetruktur di lingkungan SMAN 1 Darul Imarah.
Kata Kunci: Keterampilan, Pelatihan Dasar, Pengetahuan.
Abstract

Knowledge is a very important domain to form an action/first aid skill. Students' knowledge of first aid is minimal. The impact of the low level of knowledge related to first aid in accidents on the treatment of burns, stab wounds, bruises and fractures that can be mishandled in fractures can lead to a high risk of death if treatment is delayed. To introduce basic training to students' knowledge and skills in providing first aid to accidents at the State Senior High School 1 Darul Imarah Aceh Besar District. Using a pre-experimental method with a one-group research design before and after the test. Totaling 122 respondents using the Random Sampling technique. Showed that before being given basic training on the knowledge and skills of students in first aid in accidents, the largest respondents were less knowledgeable 10 respondents (8.2%) before being given training more than some respondents had good knowledge as many as 72 respondents (59.0%) . As for the skills before being carried out, the majority of respondents were less skilled as many as 43 respondents (35.2%) before providing skills more than the skills of the respondents as many as 93 respondents (76.2%). The category of student knowledge before the demo was carried out in the category of lack of knowledge. After demonstrating the students' knowledge in the good knowledge category. As for the category of student skills before the demonstration was carried out in the category of less skilled. After demonstrating the students' skills in the skilled category. Efforts to improve the quality of student health units with superior programs. Structured guidance and activities in SMAN 1 Darul Imarah environment
Keywords: Skills, Basic Training, Knowledge
PENDAHULUAN  

Kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan penting dilakukan di sekolah dan penitipan anak untuk menciptakan kondisi yang aman. Hal ini didukung oleh World Health Organization (WHO) dalam Program Safe Community pada anak usia sekolah, kegiatan tersebut lebih diarahkan dalam pencegahan kecelakaan dan meningkatkan kapasitas masyarakat untuk mencegah kecelakaan. Penerapan program tersebut dapat di lakukan dengan penguatan kapasitas melalui peningkatan pengetahuan guru/siswa dalam mencegah kecelakaan serta melakukan pertolongan di sekolah maupun di lingkungan rumah (Khatatbeh, 2016).

Pertolongan pertama pada kecelekaan (firstaid) merupakan upaya yang dilakukan sebelum dibawa ke fasilitas layanan kesehatan untuk mendapatkan penanganan professional. Pada dasarnya prinsip pelayanan pasien gawat darurat adalah Time saving is life saving. Pengetahuan penanganan kodisi kegawatdaruratan memegang peran penting dalam menentukan keberhasilan pemberian pertolongan. Kesalahan dalam prosedur dan sikap penolong dapat mengakibatkan kecacatan atau kejadian yang tidak diinginkan (Kusumaningrum et al.,2018).

Pengetahaun pertolongan pertama adalah hasil tahu yang terjadi setelah seseorang mengamati suatu informasi. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk membentuk suatu tindakan/keterampilan pertolongan pertama. Pengetahuan seseorang tentang pertolongan pertama maka akan semakin baik seseorang dalam melakukan tindakan pertolongan pertama di lapangan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan terkait dengan pertolongan pertama adalah dengan melakukan pendidikan kesehatan. (Wulandari.,2019).

Indonesia sendiri merupakan negara kelima dengan angka kecelakaan tertinggi. Data Global Status Report On Road Safety menunjukkan peristiwa kecelakaan di Indonesia berkembang hingga mencapai 80% (World Health Organization, 2018). Berdasarkan penelitian (Sya’ban, Fatmaningrum, & Bayusentono, 2017) membuktikan bahwa di Indonesia kecelakaan masih menjadi penyebab tertinggi angka kejadian yaitu sebanyak 86 kasus (60,9%).

 Berdasarkan data penelitian sebelumnya oleh Nurhanifa (2017) tentang pengetahuan pertolongan pertama pada siswa Sekolah Menegah Atas didapatkan hasil sebagian besar 36 responden (64.3%) memiliki pengetahuan kurang. Data tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sleman didapatkan hasil pengetahuan dan keterampilan siswa yang dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sleman menunujukkan 43,3% kurang tentang pengetahuan pertolongan pertama. Nurhanifah, dan Banjarmasin, (2017).

Ada tiga prinsip dasar yang harus dilakukan oleh petugas pertolongan pertama pada kecelakaan. Pertama pedoman tindakan yang berhubungan dengan situasi lingkungan dan kondisi penderita. Kedua gangguan umum pada penderita yang harus ditolong. Ketiga kesiapan penolongan berupa penolong, sarana, dan peralatan yang diperlukan (Amarudin et al., 2016).

Pengetahuan adalah merupakan proses pengindraan suatu objek tertentu untuk menghasilkan suatu informasi dari yang tidak tahu menjadi tahu. Pengindraan sering melibat panca indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Mata dan telinga merupakan suatu alat untuk mendapatkan informasi pengetahuan (Notoatmodjo,2012).
METODE PENELITIAN


Mengunakan metode pre-experimen dengan desain penelitian one group pre and post tes.kuantitatif,jumlah populasi 176 dan jumlah sampel 122. Instrumen yang digunakan ialah kuesioner dengan 30 pertanyaan analisa dalam penelitian ini mengunakan univariat.
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.1 Karakteristik Responden Atau Siswa/i Sekolah Menegah Atas Negeri 1 Darul Imarah.

Tabel 4.1

Karakteristik siswa/siswi di

 Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah 

Kabupaten Aceh Besar.

	No
	Karakteristik
	Jumlah
	Presentasi

	1
	Jenis Kelamin

1. Perempuan

2. Laki-laki
	80

42
	65,6%

34,4%

	
	Total
	122
	100,0%

	2
	Agama

Islam
	100
	100%

	3
	Keinginan kuliah

Ya

Tidak
	114

8
	93,4%

6,6%

	
	Total
	122
	100,0%


Sumber: Data diolah, 2022


Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden dalam penelitian ini Sebagai besar berjenis kelamin perempuan 80 (65,6%) sedangkan yang beragama islam responden 100%, beragam islam. Mayoritas yang  ingin kuliah 144 (93,4%).    

a. Pengetahuan dalam memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan.
Tabel 4.2

Pengetahuan Dalam Memberikan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 

Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah

Kabupaten Aceh Besar.
Tahun 2022
	Sebelum
	Sesudah

	No
	Katagori
	Jumlah
	persentasi
	No
	Katagori
	Jumlah
	Presentasi

	1
	Baik
	71
	58,2
	1
	Baik
	72
	59,0

	2
	Cukup
	41
	33,6
	2
	Cukup
	40
	32,8

	3
	Kurang
	10
	8,2
	3
	Kurang
	10
	82

	Total
	122
	100,0
	Total
	122
	100,0


Sumber: Data diolah, 2022.

Hasil tabel  4.2  diatas menjelaskan bahwa pada saat sebelum di berikan informasi terhadap pertolongan pertama tingkat pengetahuan siswa kelas XI sebagai besar berpengetahuan baik yaitu 71 (58,2%) Setelah di berikan informasi terjadi peningkatan pada pengetahuan siswa kelas XI dengan jumlah 72 (59,0%) dalam katagori baik.

b. Keterampilan siswa dalam pertolongan pertama pada kecelakaan 
Tabel 4.3

Keterampilan Siswa Dalam Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan 

Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar.
Tahun 2022

	Sebelum
	Sesudah

	No
	Katagori
	Jumlah
	presentasi
	No
	Katagori
	Jumlah
	Presentasi

	1
	Terampil
	79
	64,8
	1
	Teranpil
	93
	76,2

	2
	Kurang Terampil
	43
	35,2
	2
	Kurang Terampil
	29
	23,8

	Total
	122
	100,0
	Total
	122
	100,0


Sumber: Data diolah, 2022


Hasil tabel  4.3  diatas menjelaskan bahwa pada saat sebelum di berikan informasi terhadap keterampilan dalam  pertolongan pertama pada kecelakaan di sekolah terhadap keterampilan siswa kelas XI sebagai besar katagori terampil  yaitu 79 (64,8%) Setelahdi diberikan informasi terjadi peningkatan pada keterampilan siswa kelas XI dengan jumlah 93 (76,2%) dalam katagori terampil.
c. Pelatihan dasar pertolongan pertama pada kecelakaan.

Tabel 4.4

Pelatihan dasar Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan

Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah
Kabupaten Aceh Besar.

Tahun 2022
	Sebelum
	Sesudah

	No
	Katagori
	Jumlah
	Presentasi
	No
	Katagori
	Jumlah
	Presentasi

	1
	Berpengaruh
	108
	88,5
	1
	Berpengaruh
	111
	91,0

	2
	Kurang Berpengaruh
	14
	11,5
	2
	Kurang Berpengaruh
	11
	9,0

	Total
	122
	100,0
	
	Total
	122
	100,0


Sumber: Data diolah, 2022
Hasil tabel  4.4  diatas menjelaskan bahwa pada saat sebelum di berikan informasi terhadap pelatihan dasar pertolongan pertama pada kecelakaan di SMA Negeri 1 Darul Imarah pada  siswa kelas XI sebagai besar pelatihan dasar berpengaruh  yaitu 108 (88,5%) Setelah diberikan informasi terjadi peningkatan pada pelatihan dasar siswa kelas XI dengan jumlah 111 (91,0%) dalam katagori berpengaruh.

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Adapun hasil penelitian tentang “Pengaruh Pelatihan Dasar Terhadap Pengetahuan Dan Keterampilan Siswa Dalam Memberikan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar”. Maka kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Adapun hasil penyebaran kuesioner berdasarkan pengaruh pelatihan dasar terhadap pengetahuan dalam memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar dengan 122 orang siswa kelas XI yang berada di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah mayoritas berada dalam kategori baik. 
2. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner berdasarkan keterampilan siswa kelas XI dalam pertolongan pertama pada kecelakaan di Sekolah Menengah Atas Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar mayoritas berada kategori terampil.
3. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner berdasarkan pelatihan dasar  siswa kelas XI dalam pertolongan pertama pada kecelakaan di Sekolah Menengah Atas Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar mayoritas berada kategori Berpengaruh.

4.2 Saran


Adapun saran-saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah:

1. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepada siswa kelas XI dalam pelatihan dasar terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan.
2. Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi para pembaca khususnya bagi pimpinan, guru dan siswa mengenai pentingnya pelatihan dasar terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan di sekolah.
3. Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi bagi siswa atau  anggota Palang Merah Remaja (PMR) Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar dalam memberikan motivasi mengenai pentingnya pelatihan dasar terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa dalam memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan di sekolah.
4. Diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dalam perpustakaan untuk memperkaya ilmu khusunya di bidang keperawatan.
5. Diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menambah pengalaman dan pengetahuan baru dalam melakukan aplikasi ilmu yang telah dipelajari.
6. Diharapkan penelitian ini berguna dan dijadikan sebagai pengembangan dasar dalam aplikasi ilmu keperawatan yang dapat dipergunakan seperlunya, dan dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian lanjutan, khususnya mengenai “Pengaruh Pelatihan Dasar Terhadap Pengetahuan Dan Keterampilan Siswa Dalam Memberikan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Darul Imarah Kabupaten Aceh Besar”.
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